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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Ne : 271/11.C0O2.2./PL/2018. 22 Januari 2018.

Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan 1

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No.033/F.MIPA-UNIGA/1/2018 tanggal 20
Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Agus Barkah Saeful Ulum
(NPM: 2404114138), adalah :

Sampel 1 (Jambu bol)

Divisi Magnoliophyta

Kelas Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas Rosidae

Bangsa Myrtales

Nama suku / familia Myrtaceae

Nama jenis / species
Sinonim

Nama umum
Buku acuan

Sampel 2 (buah pinang)

Divisi

Kelas

Anak kelas

Bangsa

Nama suku / familia
Nama jenis / species
Sinonim

Nama umum

Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry

Eugenia malaccensis L., Jambosa malaccensis (L.) DC.

Eugenia domestica Bailon

Malayr apple, pomerac (Inggris), jambu bol (Indonesia).

1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1963. Flora of
Java Volume I. N.V.P Noordhoff -~ Groningen, the Netherlands.
pp. 345.

. Ogata,Y. et al. (Committee Members). 1995, Medicinal Herb Index
in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia, Jakarta. pp. 58.

. Panggabean, G. 1992. Syzygium agueum (Burm.f.) Alston ,
Syzygium malaccense (l. ) Merr. & Perry, Syzygium samarangense
(Blume) Merr. & Perry Skeels. In: Verheij, E. W.M. & Coronel, R. E.
(Eds.). Plant Resources of South — East Asia No 2. Edible fruits
and nuts. Prosea Foundation, Bogor. pp. 292 — 294,

. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of

[

[

S

Flowering Plants. Columbia University Press, New York. pp. Xiii — Xviii.

Magnoliophyta
Liliopsida ( Monocots )
Arecidae

Arecales

Arecaceae

Areca catechu L.

Areca palm (Inggris), pinang (Indonesia), jambe (Sunda).

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman jambu bol
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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN
(LANJUTAN)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1968. Flora of
Java Volume IIl. N.V.P. Noordhoff - Groningen, the Netherlands
pp. 194. (sebagai Areca cathecu L.)

Ogata, Y. et al. 1995. Medicinal Herb Index in Indonesia (Second

Edition). PT. Eisai Indonesia, Jakarta. pp. 289.

3. Brotonegoro, S., Wessel, M. & Brink, M. 2000. Areca catechu L. In:
van der Vossen, H.A.M. and Wessel, M. (Eds.). Plant Resources of
South-East Asia No 16. Stimulants. Bakhuys Publisher, Leiden, the
Netherland. pp. 51 - 55.

4. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp- Xiii = Xviii.

(=)

Sampel 3 (buah kedondong)

Divisi : Magnoliophyta

Kelas ¢ Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa :  Sapindales

Nama suku/ familia : Anacardiaccac

Nama jenis / species  :  Spondias cytherea Sonnerat
Sinonim 1 Spondias dulcis Soland. ex Forst. f.

Ambarella, great hog flum (Inggris), Kedondong manis

(Indonesia), Kadondong (Sunda)

Buku acuan ¢ 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1965.

Flora of Java Volume I1. N.V.P. Noordhoff - Groningen,

the Netherlands. pp. 151.

Ogata, Y. ef al. 1995. Medicinal Herb Index in Indonesia

(Second Edition). PT. Eisai Indonesia, JaKarta. pp. 178.

Verheij, E. W. M. 1992. Spondias cytherea Sonnerat. In:

Verheij, E. W. M. & Coronel, R. E. (Eds.). Plant

Resources of South — East Asia No. 2 Edible fruits and

nuts. PROSEA, Bogor, Indonesia. pp. 287 — 288.

4. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii - Xviii.

Nama umum

[

w

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dapkegjasama yang diberikan, kami ucapkan terima

kasih.

%4, SEROLAN
I'embusan: Y8 repporo® Y. 196205071988032001

Dekan SITH I'TB, sebagai laporan.

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman jambu bol



LAMPIRAN 2

TANAMAN JAMBU BOL (Syzygium Malaccense (L) Merr. & Perry)

Gambar V.3 Tanaman jamblj bol
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LAMPIRAN 3

TABEL PENGAMATAN

Gambar V.4 Formulir uji perilaku hewan uji



LAMPIRAN 4
PROSES EKSTRAKSI

Daun Jambu Bol

-menambahkan etanol
-dimaserasi selama 1 x 24 jam
-disaring

Ampas Filtrat

-menambahkan etanol
-dimaserasi selama 1 x 24 jam
-disaring

Ampas Filtrat

-menambahkan etanol
-dimaserasi selama 1 x 24 jam
-disaring

Ampas Filtrat

-dipekatkan dengan rotary evaporator dan
waterbath

Ekstrak Pekat

Gambar V.5 Proses ekstraksi



LAMPIRAN 5

PENGUJIAN TOKSISITAS AKUT

Kelompok Hewan Percobaan
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Kelompok Uji Kontrol Negatif
Dosis | Dosis 1l Dosis 11 Dosis IV Dosis V
300mg/ 1000mg/ 2000mg/ 4000mg/ 5000mg/
KgBB KgBB KgBB KgBB KgBB
Aquadest 0,2 mL

Melihat perilaku mencit pada menit ke-0,
ke-30, ke-270, ke-510 dan hari ke-14

v

Menimbang bobot badan mencit

selama 14 hari

!

Membedah mencit

v

Menimbang bobot organ

\/

Menganalisis data

Gambar V.6 Pengujian toksisitas akut ekstrak etananol daun jambu bol



LAMPIRAN 6

DERAJAT TOKSISITAS

Tabel V.8
Derajat Toksisitas
Tingkat Toksisitas Nilai LD50 Spektrum
1 5 mg/kgBB Supertoksik
2 50 mg/kgBB Amat sangat toksik
3 300 mg/kgBB Sangat toksik
4 1000 mg/kgBB Toksik sedang
5 2000 mg/kgBB Toksik ringan
6 5000 mg/kgBB Praktis tidak toksik
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LAMPIRAN 7
PERHITUNGAN DOSIS

A. Kontrol Negatif
0.2 mL /20 gram bb mencit

B. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 5000 mg/KgBB
¢ Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram :

% x 5000 = 100 mg / 20 gram bb mencit

e \Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram

e Konsentrasi :
dosis _ 100mg _
volume 0.2ml

500 mg/ml

e Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :
500 mg/ml x 10ml =5 gram disuspensikan dalam tragakan 10mi

C. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 4000 mg/KgBB

e Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram :
% x 4000 =80 mg/ 20 gram bb mencit

e Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram
e Konsentrasi :

dosis 80m
=222 = =9 = 400 mg/ml
volume 0.2ml
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

e Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :
Untuk membuat konsentrasi 400 mg/mL dilakukan pengenceran dari

500 mg/mL

V1 X Cy =V2xC»

10 x400 = V2x 500
VA — 4000

100
=8 mL (di add sampail0 mL)

. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 2000 mg/KgBB
e Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram :

% x 2000 =40 mg/ 20 gram bb mencit

e \Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram
e Konsentrasi :

dosis 40m
=== = =9 = 200 mg/ml
volume 0.2ml

e Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :
Untuk membuat konsentrasi 200 mg/mL dilakukan pengenceran dari

400 mg/mL
Vi xCp =V xCo

10 x 200 = V2x400
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

2000
V2 =—
400

=5 mL (di add sampail0 mL)

. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 1000 mg/KgBB
e Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram :

% x 1000 = 20 mg / 20 gram bb mencit

e Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram

e Konsentrasi :
dosis _ 20mg _
volume 02ml

100 mg/ml

e Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :
Untuk membuat konsentrasi 100 mg/mL dilakukan pengenceran dari

200 mg/mL

V1 X C1 =V2xC,

10 x 100 = V2x 200
Vs LT

200

=5 mL (di add sampai 10 mL)
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 300 mg/KgBB
¢ Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram :

22 x300=6 mg / 20 gram bb mencit
1000

e Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram

e Konsentrasi :
dosis — 6mg =130 mg/mL
volume 0.2 ml

e Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :
Untuk membuat konsentrasi 30 mg/mL dilakukan pengenceran dari

100 mg/mL

Vi XxCy =V2xC,

10 x 30 = V2x 100
Va2 = 3%

~ 100

=3 mL (di add sampai 10 mL)



